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LAMPIRAN 1 

TUMBUHAN PAKU GAJAH 

 

 

          

(1)                                                            (2) 

    

     (3) 

Gambar 5.4 Tumbuhan Paku Gajah (Angiopteris evecta G.Forst.,) 

       Keterangan :   1 =  Spora daun paku gajah  

 2 =  Daun paku gajah  

 3 =  Ukuran daun paku gajah 
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LAMPIRAN 2 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

 

 

 

Gambar 5.5 Kurva hubungan konsentrasi dan % inhibisi vitamin C 

 

Gambar 5.6 Kurva hubungan konsentrasi dan % inhibisi ekstrak n-heksan 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 5.7 Kurva hubungan konsentrasi dan % inhibisi ekstrak etil asetat 

 

Gambar 5.8 Kurva hubungan konsentrasi dan % inhibisi ekstrak metanol 
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LAMPIRAN 3 

DETERMINASI TUMBUHAN 

 

 

 

Gambar 5.9 Hasil determinasi tumbuhan daun paku gajah 

                               (Angiopteris evecta  G.Forst.,) 
 


